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MOTTO 

 

"Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung." 

- Q.S Ali Imran: 173 – 

 

"Vita hominis, solitaria, pauper, nasti, brutish, et short" 

- Thomas Hobbes – 

 

"Bunga yang Tumbuh di Tengah Badai, Kekuatan Terbesar Lahir dari Rintangan Terberat. 

Engkau adalah Kekuatan yang Tak Terhingga, dan Kemenanganmu akan Menyinari 

Dunia." 

- Natasya Salsabilla - 
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ABSTRAK 

Taiwan merupakan salah satu negara dengan jumlah penempatan dan pengaduan Pekerja 

Migran Indonesia (PMI) tertinggi. Kategori pengaduan tertinggi adalah PMI gagal 

berangkat, PMI ingin dipulangkan, dan biaya penempatan melebihi struktur biaya. Negara 

Taiwan juga selalu konsisten termasuk dalam tiga negara dengan jumlah penempatan dan 

pengaduan pekerja migran Indonesia tertinggi, berbeda dengan negara-negara lainnya yang 

selalu berubah-ubah secara signifikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apa upaya pemerintah dalam merespon masalah pekerja migran Indonesia di Taiwan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif yang menggunakan sumber data 

sekunder dilihat dari data-data dokumentasi, artikel, jurnal, dan wawancara ke KDEI di 

Taipei dengan metode dokumentasi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan konsep 

kerja sama internasional, peneliti melihat dari berbagai dimensi antara lain, pemerintah dan 

organisasi internasional. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam merespon 

masalah Pekerja Migran Indonesia di Taiwan, terdapat beberapa upaya dari pemerintah 

Indonesia bekerja sama dengan pemerintah Taiwan. Pemerintah Indonesia juga bekerjasama 

dengan organisasi internasional seperti International Organization for Migration (IOM) dan 

International Labour Organization (ILO). Sehingga, PMI dapat terhindar dari kejahatan dan 

PMI mendapatkan berbagai hak seperti hak pendampingan di pengadilan, hak cuti, dan hak 

beribadah.  

Kata Kunci: Kerja sama Bilateral, kerja sama Internsional, Upaya Pemerintah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Migran merupakan sebutan untuk setiap orang yang berpindah jauh dari tempat 

tinggalnya semula. Perpindahan itu terjadi di dalam maupun luar negeri secara temporer 

ataupun permanen dengan berbagai macam alasan atau penyebab. Migrasi merupakan proses 

berpindahnya manusia yang jauh dari tempat tinggal sebelumnya baik didalam suatu negara 

atau melewati batas negara (Muhaimin Zulhair Achsin, 2021). Selanjutnya, mobilitas manusia 

dari satu wilayah ke wilayah lain yang lebih dikenal sebagai migrasi, telah menjadi salah satu 

fenomena yang bukan lagi menjadi hal yang asing dalam kalangan masyarakat. Fenomena 

migrasi merupakan elemen penting dalam perubahan jumlah penduduk global, termasuk di 

negara Indonesia, bersama dengan kelahiran dan kematian. Migrasi adalah perpindahan 

penduduk yang melewati batas administrasi dengan jangka waktu tinggal di tempat tujuan 

selama enam bulan atau lebih (Noviyati Valentina Sidabutar, 2020). Menurut Abdul Samad 

Hadi, migrasi merupakan pengaliran penduduk dari satu tempat asal ke destinasi, dan 

melibatkan penyebrangan suatu sempadan dan pentadbiran (Kebing, 2001). 

 Berdasarkan pengertian migrasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa migrasi 

merupakan proses berpindahnya penduduk baik secara perorangan maupun kelompok. Migrasi 

dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu migrasi internal dan migrasi internasional. Migrasi 

internal adalah perpindahan penduduk yang dilakukan oleh individu maupun kelompok dari 

daerah asal penduduk menuju daerah yang belum pernah datangi oleh penduduk sebelumnya 

serta masih dalam satu negara (Muryanti, 2021). 

 Fenomena migrasi tidak hanya terjadi antara suatu tempat ke tempat lainnya di dalam 

negeri saja akan tetapi migrasi juga terjadi antar negeri atau disebut juga dengan kata migrasi 

internasional. Migrasi Internasional menurut Zlotnik yang dikemukakan oleh Elisabeth Dewi 
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dalam jurnal yang berjudul Migrasi Internasional dan Politik Luar Negeri Indonesia adalah 

suatu bentuk mobilitas penduduk yang melampaui atau melewati batas wilayah negara serta 

budaya. Kemudian Elisabeth mengemukakan pengertian migrasi internasional menurut Lee 

(1996) dimana migrasi internasional sebagai suatu aktivitas berpindahnya penduduk yang 

mencakup aspek perubahan tempat tinggal, tujuan migrasi, serta keinginan untuk tinggal 

menetap ataupun tidak di daerah tujuannya (Dewi, 2013).  

Pengalihan tenaga kerja antarbangsa umumnya dijalankan karena keterbatasan peluang 

pekerjaan di dalam negeri. Disparitas pendapatan domestik internasional juga berpengaruh 

sebagai salah satu motivasi bagi sebagian individu usia kerja untuk melangsungkan migrasi ke 

luar negeri, termasuk arah tujuan ke negara-negara Asia (Timothy J Hatton, 2002). Dalam 

konteks ini, migrasi dianggap sebagai langkah yang diambil penduduk karena mereka 

menganggap kondisi di tempat tujuan lebih menguntungkan dibandingkan dengan daerah asal 

mereka (syahrain, 2019).  

 Masyarakat Indonesia yang melakukan migrasi untuk bekerja di luar negeri disebut 

dengan Pekerja Migran Indonesia (PMI), yang pada tahun 2019 dikenal sebagai Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI) (bp2mi, 2019). Merupakan istilah yang merujuk pada individu yang berasal 

dari dalam negeri dan bekerja di luar batas wilayah nasional. Definisi tenaga kerja juga 

mencakup individu yang sedang terlibat dalam pekerjaan, sedang mencari kesempatan 

pekerjaan, atau bahkan tengah menjalani kegiatan lain seperti pendidikan dan tanggung jawab 

rumah tangga. Secara implementatif, perbedaan antara individu yang termasuk dalam kategori 

tenaga kerja dan yang bukan ditentukan oleh faktor usia yang telah ditetapkan (Manululang, 

1998). 

 Pertumbuhan jumlah tenaga kerja berlangsung lebih cepat daripada laju 

penerimaannya. Hal ini menjadi permasalahan yang mendorong salah satu motif individu untuk 

menjalani proses migrasi. Terdapat beberapa faktor yang turut memengaruhi peningkatan 
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migrasi tenaga kerja, yakni: pertama, faktor penarik yang timbul dari perubahan demografis 

dan tuntutan kebutuhan tenaga kerja di negara-negara industri. Kedua, faktor pendorong yang 

terhubung dengan isu-isu kependudukan, dampak krisis, dan tingkat pengangguran. Ketiga, 

faktor ini berhubungan dengan adanya hubungan antarnegara yang didasari oleh ikatan 

keluarga, nilai budaya, dan catatan sejarah (Lee, 1966).  

 Banyaknya penduduk yang menjadi Pekerja Migran Indonesia tidak jarang 

mendapatkan hal yang tidak sesuai dengan yang mereka harapkan, bayangkan, bahkan yang 

dijanjikan kepada mereka. Seperti, PMI ingin dipulangkan, PMI gagal berangkat, penipuan 

peluang kerja, ilegal rekrut calon PMI, gaji tidak dibayar dan meninggal dunia di negara tujuan, 

dan masih banyak lagi bentuk hal yang tidak sesuai dengan yang meraka harapkan di berbagai 

negara penempatan Pekerja Migran Indonesia (PMI).  

 Banyak Warga Negara Indonesia yang menjadi PMI dan secara otomatis telah 

melakukan Migrasi Internasional. Ada beberapa faktor pendorong dan penarik bagi masyarakat 

untuk menjadi Pekerja Migran Indonesia (Lee, 1966). Berikut ini merupakan beberapa macam 

alasan dari penduduk Indonesia yang menjadi Pekerja Migran Indonesia (PMI). 

1. Faktor Ekonomi  

Faktor ekonomi merupakan salah satu faktor utama mengapa masyarakat 

bermigrasi keluar negeri, hal ini dikarenakan di negara asal upah yang didapatkan 

tergolong rendah dengan alasan ekonomi tersebut penduduk berkeinginan untuk 

menjadi pekerja migran agar mendapatkan upah yang lebih tinggi sehingga dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. 

2. Faktor Sosial 

Faktor sosial yang mendorong penduduk untuk bermigrasi secara internasional 

adalah melihat lingkungan sosialnya atau keluarga yang telah menjadi pekerja migran 

mengirimkan uang atau barang yang mereka peroleh dari negara tujuan yang mana 
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nilainnya cukup tinggi sehingga memberikan daya tarik tersendiri kepada penduduk 

untuk menjadi Pekerja Migran Indonesia. 

3. Faktor Pendidikan 

Selanjutnya faktor pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

produkvitas seseorang. Meskipun ada faktor yang turut mempengaruhi seperti status 

sosial ekonomi keluarga dan motivasi untuk menjadi lebih baik. Namun, tidak dapat 

dipungkiri bahwa pendidikan adalah faktor utama yang menentukan kinerja seseorang 

(Mas’ad, 2015). 

 Berdasarkan data diatas dari BP2MI, sepanjang tahun 2020 sampai dengan Oktober 

2023 total penduduk negara Indonesia yang melakukan migrasi internasional untuk menjadi 

Pekerja Migran Indonesia (PMI) di luar negeri khususnya di Kawasan Asia dan Afrika adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Penempatan PMI Tahun 2020-2023 (s.d Oktober) 

No. Negara 2020 2021 2022 2023 Jumlah 

1. Hongkong 53.178 52.278 60.096 60.872 226.424 

2. Taiwan 34.287 7.789 53.459 70.057 165.592 

3. Malaysia 14.742 563 43.163 63.540 122.008 

4. Korea Selatan 641 174 11.554 10.191 22.560 

5. Singapura 4.481 3.217 6.624 6.153 20.475 

6. Jepang 753 359 5.832 8.197 15.141 

7. Saudi Arabia 1.926 747 4.676 5.051 12.400 

8. Italia 411 3.225 3.582 2.719 9.937 

9. Polandia 837 1.195 1.897 1.302 5.231 

10. Turki 47 874 1.489 2.150 4.560 

11. 
Brunai 

Darussalam 
1.203 4 513 2.138 3.858 

12. Maldivest 73 449 1.164 388 2.074 

13. Inggris 1 0 1.429  1. 430 

14. 
United Emirate 

Arab (UEA) 
117 437 548 305 1.407 

15. 
Papua New 

Guini 
105 259 549 402 1.315 

16. Qatar 43 219 848 245 1.355 

17. Kuwait 75 10 718 346 1.149 

18. Rusia 16 154 273 246 689 

19. Hongaria 33 112 178 402 725 

20. Rumania 34 83 288 152 557 

21. Solomon Island 26 1 418  445 

22. Selandia Baru 133 0 184 328 645 

23. Oman 65 37 115 9 226 

24. Yordania 2 33 126  161 

25. Suriname 0 0 132  132 

26. Lainnya 207 405 906  1.158 

Jumlah 113.436 72.624 200.761 235.193 621.654 

Sumber: (BP2MI, 2022). 

 Berdasarkan data dari BP2MI pada Tabel 1.1, terlihat bahwa Jumlah Pekerja Migran 

Indonesia yang ditempatkan pada tahun 2020 adalah 113.436, yang menurun menjadi 72.624 

pada tahun 2021 dan meningkat secara signifikan menjadi 200.761 pada tahun 2022. 

Kemudian, masih terus bertambah 235.193 pada Oktober 2023. Perlu dicatat bahwa angka pada 

tahun 2023 jauh lebih tinggi dari tahun- tahun sebelumnya, hal itu menunjukkan adanya 

perubahan tren. Penurunan jumlah penempatan PMI pada tahun 2021 disebabkan oleh 

penutupan negara (Lockdown) tujuan penempatan akibat pandemi Covid-19.  
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 Dari data BP2MI Tentang penempatan PMI berdasarkan negara penempatan PMI pada 

tahun 2020 sampai dengan Oktober 2023 Pekerja Migran Indonesia tersebar diberbagai negara 

antara lain Malaysia, Hongkong, Taiwan, Korea Selatan, Singapura, Jepang, dan masih banyak 

lagi negara lainnya. Taiwan menjadi negara dengan penempatan tertinggi pada Oktober 2023. 

 Selanjutnya, dari data penempatan dengan banyaknya jumlah Pekerja Migran Indonesia 

tahun 2020 sampai dengan 2023, tidak sedikit Pekerja Migran Indonesia ini menghadapi 

berbagai masalah di negara tempat mereka bekerja. Masalah tersebut meliputi PMI ingin 

dipulangkan, Ilegal rekrut calon PMI, penipuan peluang kerja, meninggal dunia di negara 

tujuan, gaji tidak dibayar, penahanan paspor atau dokumen lainnya oleh petugas Pelaksana 

Penempatan TKI Swasta (PPTKIS). Berdasarkan data dari BP2MI berikut ini merupakan data 

pengaduan Pekerja Migran Indonesia pada 2020 sampai dengan 2023 (s.d Oktober).  

 Diagram 1.1 Diagram Pengaduan PMI Tahun 2020-2023 (s.d Oktober). 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram 1.1 terlihat bahwa jumlah pengaduan Pekerja Migran Indonesia pada 

Oktober 2021 berjumlah 131 pengaduan, meningkat pada Oktober 2022 dengan jumlah 145 

pengaduan meningkat 10 persen dari pengaduan sebelumnya, dan pada Oktober 2023 mencapai 

angka 277 pengaduan meningkat 91 persen dari tahun sebelumnya.  

Selanjutnya, berdasarkan diagram diatas terlihat bahwa banyaknya masyarakat Indonesia 

yang menjadi Pekerja Migran Indonesia tersebar diberbagai negara. Dari diagram diatas 

menggambarkan bahwa pengaduan Pekerja Migran Indonesia selalu meningkat setiap 

Sumber: BP2MI  
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tahunnya. Lebih jelas jumlah pengaduan Pekerja Migran Indonesia dapat dilihat sebagaimana 

diagram 1.2 pengaduan PMI dibawah ini: 

Tabel 1.2. Pengaduan PMI Tahun 2020-2023 (s.d Oktober) 
Sumber: BP2MI 

 Berdasarkan data dari BP2MI pada Tabel 1.2 diatas, terlihat bahwa jumlah pengaduan 

PMI pada tahun 2020 sampai dengan 2023 mencapai 7.292. Tersebar di berbagai negara 

seperti, Taiwan, Malaysia, Saudi Arabia, Hong Kong, United Arab Emirates, dan masih banyak 

lagi Negara lainnya. Khususnya di Taiwan jumlah pengaduan PMI dari tahun 2020 sampai 

dengan Oktober 2023 berjumlah 855 pengaduan. Angka ini tergolong cukup tinggi dimana 

Taiwan menduduki angka ketiga tertinggi dan Taiwan menduduki angka Pertama dari negara 

dengan tingkat penempatan tertinggi pada 2023 sampai dengan bulan Oktober. 

No. Negara 2020 2021 2022 2.023 Jumlah 

1. Saudi Arabia 383 265 475 444 1.567 

2. Malaysia 359 403 451 331 1.544 

3. Taiwan 178 142 197 338 855 

4. Hong Kong 179 112 117 208 616 

5. 
United Arab 

Emirates 
104 94 112 38 348 

6. Singapore 103 64 60 37 264 

7. Poland 11 65 93 23 192 

8. Korea selatan 44 39 72 54 209 

9. China 122 35 16 7 180 

10. Fiji Island 7 121 10 3 140 

11. Iraq 13 49 34 26 122 

12. Brunei Darusalam 34 23 23 24 104 

13. Cambodia 1 7 36 27 71 

14. Japan 5 5 51 7 68 

15. Mauritius 0 9 53  62 

16. Myanmar 1 0 7 52 60 

17. United Kingdom 2 3 8 31 44 

18. Yordania 17 13 10 2 42 

19. Syiria 12 10 10 9 41 

20. Kuwait 23 5 8  36 

21. Peru 11 18 7  36 

22. Bahrain 9 12 8 9 38 

23. Turkey 7 9 11 5 32 

24. Qatar 2 3 15 4 24 

25. Australia 2 1 11 14 28 

26. Lainnya 182 193 92 101 568 

Jumlah 1.811 1.700 1.987 1.794 7.292 
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Salah satu negara tujuan tertinggi penempatan Pekerja Migran Indonesia (PMI) adalah 

Negara Taiwan. Negara Taiwan selalu termasuk kedalam ketiga negara dengan penempatan 

terbanyak bagi Pekerja Migran Indonesia. Bahkan pada tahun 2023 dari data BP2MI, Taiwan 

menjadi negara dengan angka penempatan Pekerja Migran Indonesia tertinggi. Alasan 

mengapa negara tersebut dijadikan salah satu negara tujuan utama Pekerja Migran Indonesia 

(PMI) karena, negara tersebut memberikan fasilitas kepada PMI seperti:  

Pertama, adanya pendampingan hukum kepada PMI yang terlibat masalah sewaktu bekerja 

di Taiwan yang berupa penasihat hukum, atau pengacara. Pemerintah Taiwan juga memberikan 

penerjemah yang akan membantu PMI yang bermasalah selama proses persidangan 

berlangsung, serta pihak agensi memberikan mediasi antara PMI dan pemberi kerja sebelum 

mereka memutuskan untuk menggunakan ranah hukum dalam menyelesaikan masalah yang 

terjadi.  

Kedua, dengan adanya lembaga Direct Hiring Service Center (DHSC), pemberi kerja sudah 

bisa melakukan perpanjangan kontrak kerja kepada PMI setelah melakukan tiga tahun masa 

kerja tanpa menggunakan jasa agensi. Sehingga PMI hanya melakukan perpanjangan visa di 

Taipei Economic and Trade Office (TETO) dan perpanjangan Kartu Tenaga Kerja Luar Negeri 

(KTKLN) di BP2MI.  

Ketiga, di Taiwan juga memberikan hak-hak, berupa hak cuti yang dilakukan pada hari 

minggu, dan hak cuti selama 7 hari dalam setahun dengan bonus gaji, adanya hak beribadah 

yang diberikan dengan bebas kepada pemberi kerja, serta hak informasi dengan disediakannya 

call center yang disediakan oleh KDEI, dan menelpon kerabat atau keluarga yang berada di 

Indonesia. (Muhammad zulfikar ramadhan, 2023). 

Namun, meskipun sudah adanya fasilitas-fasilitas yang sudah di sediakan oleh negara 

tersebut, PMI masih sangat membutuhkan pemerintah Indonesia dalam menghadapi masalah-

masalah yang mereka hadapi. Sejumlah besar warga negara Indonesia, telah bermigrasi ke 
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Taiwan sebagai Pekerja Migran Indonesia. Mereka dikirim ke Taiwan untuk bekerja, 

sayangnya tidak sedikit di antara mereka yang kemudian menghadapi situasi yang 

mengkhawatirkan, termasuk kekhawatiran dari berbagai bentuk perlakuan seperti kekerasan, 

eksploitasi, pelanggaran terhadap pembayaran gaji yang tidak sesuai perjanjian dan dalam 

beberapa kasus bahkan tidak dibayarkannya gaji sama sekali. Keadaan semakin 

memprihatinkan ketika beberapa di antara mereka bahkan berujung pada kematian.  

 Berdasarkan tabel dibawah ini jumlah Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang bertempat 

di Taiwan pada Periode tahun 2020, 2021 dan 2023 (s.d Oktober) adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.3. Penempatan PMI Periode 2020-2023 (s.d Oktober) di Taiwan. 

Taiwan 
2020 2021 2022 2023 Jumlah 

34.287 7.789 53.459 70.057 165.592 

Sumber: BP2MI  

 Berdasarkan Data dari Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI). 

Menyatakan bahwa Pekerja Migran Indonesia yang ditempatkan di Taiwan, termasuk dalam 

negara dengan jumlah penempatan tertinggi pada setiap tahunnya. Pada 2023 (s.d Oktober) 

Pekerja Migran Indonesia yang ditempatkan di Taiwan mencapai Jumlah 165.592 pekerja 

yang berasal dari berbagai wilayah di Indonesia. Pada tahun 2023 Taiwan menduduki angkat 

pertama tertinggi (BP2MI, 2022). Dari Jumlah Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang 

bertempat di Taiwan terdapat Pengaduan dari berbagai permasalahan yang dialami oleh 

Pekerja Migran Indonesia di Taiwan sebagaimana tabel di bawah ini: 

Tabel 1.4. Pengaduan PMI Periode 2020-2023 (s.d Oktober) di Taiwan. 

Taiwan 
2020 2021 2022 2023 Jumlah 

178 142 197 338 855 

Sumber: BP2MI 

 Berdasarkan Data dari Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI), 

tepatnya pada jumlah Pengaduan PMI Kawasan Asia dan Afrika khususnya, di Negara Taiwan 
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pada tahun 2020 sampai dengan 2023 (s.d Oktober), menyatakan bahwa Pengaduan yang 

dilakukan oleh Pekerja Migran Indonesia di Taiwan termasuk dalam tiga negara dengan jumlah 

pengaduan tertinggi setiap tahunnya dengan jumlah pengaduan mencapai 855 pada tahun 2023. 

Berdasarkan kategori kasus pengaduan, enam kasus atau masalah yang mendominasi dari tahun 

2022 secara berurutan adalah PMI ingin dipulangkan, PMI gagal berangkat, penipuan peluang 

kerja, ilegal rekrut calon PMI, gaji tidak dibayar dan meninggal dunia di negara tujuan. Selama 

3 tahun terakhir 2020 - 2023 (BP2MI, 2022).  

Gambar 1.1. lima negara dengan jumlah pengaduan tertinggi 2023 (s.d Oktober). 

  

Pada Oktober 2023, Seperti data yang tertera pada Gambar 1.1 ini, mayoritas pengaduan 

berasal dari penempatan di Taiwan (66 pengaduan), Malaysia (66 pengaduan), dan Saudi 

Arabia (35 pengaduan). Taiwan mendudukuki angka pertama dengan jumlah pengaduan 

terbanyak sama dengan Malaysia dengan angka 60 pengaduan (bp2mi, 2023).  

 Berdasarkan gambar diatas, Negara Taiwan merupakan negara pertama bersama 

dengan Malaysia dari lima negara tertinggi angka pengaduan yang di lakukan oleh Pekerja 

Migran Indonesia. Taiwan selalu termasuk dalam tiga negara dengan jumlah pengaduan 

tertinggi. Bahkan, pada gambar 1.1 Taiwan menjadi negara dengan pengaduan tertinggi. 

Banyaknya pengaduan oleh Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Taiwan tersebut disebabkan 

oleh beberapa permasalahan seperti gaji tidak dibayarkan, PMI ingin dipulangkan, PMI sakit 

Sumber: Bp2mi 
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atau rawat inap, PMI dalam tahanan atau proses tahanan, gagal penempatan, kecelakaan, 

korban perdagangan orang, dan lain sebagainnya.  

 Terlihat pada data dan uraian di atas, Negara Taiwan selalu konsisten termasuk dalam 

tiga negara dengan jumlah penempatan dan pengaduan tertinggi, berbeda dengan negara-

negara lainnya yang selalu berubah-ubah secara signifikan. Pada bulan Oktober 2023, kategori 

pengaduan tertinggi adalah Pekerja Migran Indonesia gagal berangkat (52 aduan), Pekerja 

Migran Indonesia ingin dipulangkan (45 aduan), dan Biaya penempatan melebihi struktur biaya 

(34 aduan). Kasus Pekerja Migran Indonesia gagal berangkat dan Pekerja Migran Indonesia 

Ingin dipulangkan juga merupakan kasus tertinggi Laporan di bulan September. Sementara itu 

kasus Biaya penempatan melebihi struktur biaya mengalami peningkatan sebanyak 14 kasus 

dan naik ke urutan ke 3 pada bulan Oktober. Sejak Januari hingga Oktober 2023, pengaduan 

paling umum adalah Pekerja Migran Indonesia ingin dipulangkan (452 aduan), Pekerja Migran 

Indonesia gagal berangkat (295 aduan), dan Biaya penempatan melebihi struktur biaya (197 

aduan). 

 Dari permasalahan tersebut tentunya pemerintah Indonesia bertanggung jawab untuk 

menyelesaikan permasalahan warga negaranya karena telah tertuang didalam pembukaan 

Undang-Undang Dasar 1945 pada alenia ke empat yang berbunyi “kemudian daripada itu untuk 

membentuk suatu pemerintah negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan 

seluruh tumpah darah Indonesia”. Dengan melalui berbagai macam alternatif penyelesaian 

masalah. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam menyelesaikan 

permasalahan Pekerja Migran Indonesia di Taiwan yaitu dengan melakukan kerjasama 

Internasional dengan pemerintah Taiwan dan juga melakukan kerjasama dengan organisasi-

organisasi internasional seperti, Internasional Labour Organization (ILO) dan Internasional 

Organization For Migration (IOM). 
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 Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka Peneliti hendak melakukan penelitian 

terhadap “Upaya Pemerintah Dalam Merespon Masalah Pekerja Migran 

Indonesia Di Taiwan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pernyataan masalah diatas, maka penelitian ini akan terfokus untuk 

menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut: Bagaimana Upaya Pemerintah Dalam 

Merespon Masalah Pekerja Migran Indonesia di Taiwan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Upaya Pemerintah Dalam 

Merespon Masalah Pekerja Migran Indonesia Di Taiwan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis 

  Manfaat Akademis yaitu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi literatur keilmuan dalam studi Hubungan Internasional khususnya 

mengenai Upaya Pemerintah Dalam Merespon Masalah Pekerja Migran 

Indonesia Di Taiwan.  

 

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis  

  Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah Indonesia, 

Lembaga/ kelompok, maupun individual dan juga menjadi bahan atau referensi 

untuk penelitian ilmiah lebih lanjut tentang Upaya Pemerintah Dalam Merespon 

Masalah Pekerja Migran Indonesia di Taiwan. Di samping itu, penelitian ini 

akan bermanfaat untuk masyarakat atau kalangan akademisi untuk mengetahui 

Upaya Pemerintah Dalam Merespon Masalah Pekerja Migran Indonesia Di 

Taiwan.  
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